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PENDAHULUAN

‘Tindak pidana pentruan atav pemalsuan mata uang dan uang kertas, yanp
kadang disingkat denpan pcmalsuan uvanp, adalah bcrupa penyeranpan tcrhadap
lkepentingan hukum atas kcpcrcayaan terhadap uang sebapgat alat pcmbayaran yang
sah Scbagai alat pembayaran, kepercayaan terhadap uang harus dijamin. Tindak
mdana pemalsuan uvang im diadakan berhubungan untuk mclindunps kepentingan
masvarakal terladap uang schaga alal pemhayaran ersebit

Makin maraknya pcmalsuan uang membuat masyarakat rcsah, dimulai
pemalsuan vang pecahan Rp, 50.000,- gambar Presiden ke 2 yanp sudah ditarik olch
pcredaran. ternyata pecahan Rp. 50.000,- baru bergambar Wage Rudoif Supratman
pun tciah dipalsukan pula, Apalapt beberapa kasus pengambilan uang tunai palsu juga
merebak di mesin-mcesin ATM.  Schingga masyarakat jadi ragu-ragu kalau
beriransakisi dengan uanpg pecahan Rp. 50.000,- sementara yang memiliki uang
tcrscbut merasa malu karena uangnya dicurigai tidak asli

Tingkat tindak pidana pcmalsuan uang akhir-akhir ini dikatakan sangat tingi.
Bcberapa media massa cctak maupun elcktronik bahkan menpekspose banyaknya
tcriadmya pemalsuan uang pecahan Rp. 100.000.- padahal Bank Indonesia
mcnpklaim stu sebapar vanp yang paling aman darn tindak pidana pcmalsuan.

Scsumlah pelaku penpedar dan pembuat uang palsu sudah dibekuk petupgas

kepolisian, kalangan perbankan diminta mewaspadainya, temasuk mengenali ciri-ciri
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uang palsu vang Kinmi didupga masih banyak beredar di masyarakat Susah mengungkap
jaringan pemalsu uang. Mercka lazsm bekerja dalam jarngan teautup dan tak kenal
calg sama kun Falan tertragkap memilib bungkam, babkan ada unng pulsu yung
tolos ki bunk.

Dan laporan Bank Indonesia discbutkan, uang paisu pecahan Rp. 100.000.-
patmg banvak beredar di masyarakal. kemudian pecahan Rp. 50.000.-, Rp. 20.000,-,
Rp. 10.000.- dan Rp. 5.000.-

Tindak pidana pemalsuan uang bisa dilakukan sccara icrorganisir dan
individual Namun bcrdasarkan penyelidikan polisi, pemalsuan dilakukan sccara
tndividu, Kasus uang palsu itu sendin berkecenderungan naik dan tahun ke tahun

Pcmalsuan uang di indonesia tidak hanya terjadi pada uang rupiah saja,
mclainkan pada uang asmp tcrutama doliar Amerika Scrikat Pciaku yang berhasil
duangkap kebanyakan kcbangssan Afmka yang didega bagian dan sindikat
intcmasional pcmalsu doifar Amertka Sertkal.

Olch kaicna begitu hanyaknya kerugian yang ditimbulkan tindak pidana
pemalsuan uang mi maka suatu keharusan bag aparat pemerintah untuk memberantas
tindak pmidana pecmalsuan uang, dan sudah saatnya Kepoiisian melakukan transparansi
tcrhadap penangkapan pelaku tindak pidana pecmalsuan uang, scbab penanggulangan
undak pidana pemalsuan uang it ciat hubungannya dengan kesenusan aparat
pemenniah vang terbentuk dalam lembaga BOTASUPAL yang terdin dari Badan
Intelijen Negara, Kepolisian, Kejaksaan Agung. Departemen Kehakiman, Bank

indones:a, Perum Perun, Dityen Bea Cukai, Ditjcn Imigrasi, serta Departemen
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Penerangan untuk menjalankan tugasnya dibantu juga eleh pastisipasi masyaiakat.

{Jan hal tcrscbutlah mclatarbelakangi penulisan skripsi ini,

A. Pengertian dan Pencgasan Judul

Sccata tcgas di sini penulis kemukakan bahwa judul skripsi ini adalah :
“TINJAUAN HUKUM TERHADAP TINDAK PIDANA MEMPERGUNAKAN
UANG PALSU” (Studi Kasus di Pengadilan Negeri Medan).

Sebelum penulis menguraikan Icbih jauh fcntang uraian pcmbahasan yang
berkaitan dengan penulisan skripsi ini, pcnulis akan mengeticngahkan terlebih dahulu
pengertian dan pencgasan atas judul tersebut adalah scbagai berikut :

- Tinjauan, berarti melibat atau memeriksa kembali sciclalh menyclidiki.'

- Hukum. bcrarti )eraturan atau adat resmi yang dibuat olch penguasa (pemcrintah,
nc:gara).2
Terhadap, berarti tentang atau berkenaan dcngan.3
Iinduk Pidaoa. berarte perhuatan-perbuatan yang didorong olch ketentuan hukum
yang discriai dengan ancaman sankst pidana bagi yang m«:langg,amya.4

- Mempergunakan, berarti memakai (alal perkakas dsb).’

- Uang, berarti :

' W.J.S. Poerwadaminia. Kamus Umum Bakase indonesia, PN, Balai Pustaka, Jakarta,
2003. him. 1078.

2 1bid. blm. §26.

? 1bid. hlm. 337.

* Moeljatno, 4zas-Azas Hukum Pidena, Bina Aksara, jekana, 2002, him. 54.

' W.LS. Poevwadaminta, Op.Cir. him. 332,

UNIVERSITASMEDAN AREA



I. Alat pembayaran yang sah, dibuat dan cmas, perak dan sebagainya yang
dipakai sebagai ukuran nilai (harpa) sesuatu.

Kiasan upah, gaji, harta kckayaan.

Sastra tam, I/3 tali (38 sen), tiga setali (1 uang/10 duit)

{Uanp-uangan : tiruan uang-uangan.

tJ

(V¥

- Palsu. berarh tidak tulen, tidak sah, misalnya ‘ nama, uang, surat keterangan.’
Berdasarkan Pasal 244 KUEIP,

Pengertian dan pencgasan atas judu! skripsi di atas penulis kemukakan untuk
mencegah terjadinya penafsiran yang salah ataupun interpretasi yang menyimpang
datr apa yang dimaksudkun dan pembahasan sknpst am, schingga dengan adanya
pengertian dar pencggasan judul skripss ini tidak akan teijadi keragu-raguan ataupun
pengeitian vang tumpang tindih atas maksud dan tujuan yang terkadang dalam judul

sknpsi yang penulis kemukakan scbelumnya.

B. Alasan Pemiliban Judul

Sctiap kebijaksanaan, sctiap program dan setiap langkah akan diambil henus
sudah dapat dikembalikan kepada fandasan kehidupan kenegaraan bangsa Indonesia
adalah Pancasila dan UUD 1945 dan segala kcbijaksanaan dan memperkokoh
pelaksanaan Pancasila dan UUD 1945.

Sebagaimana telah diketahui pada saat ini hukuin pada umuinnya mempunyat

tupas atau menjaga atau meinpertahankan kcainanan dan ketertiban di segala bidang

& 1bid him 1114
7 thid, Kim 699
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betikui
I. Judul ini menurut perulis merupakan suatu kecadaan yang masth scring

dibicarakan orang mengenai pemalsuan mata uang.

I

Penulis merasa teitarik tcrhadap pennasalahan pemalsuan uang, meskipun tindak
pidana pemalsuan mata uang itu sering diungkap ke pennukaan, tetapi dalam
praktcknya banyak ditemukan penstiwa-peristiwa lainnya tentang pemalsuan
mata uang,
3. Pecnulis juga ingin secara mendalam mengetahus di mana peogaturan perihal
pcmalsuan mate uang tersebut merupakan perbuatan pidana.

Sehubungan dengan masalah tersebui di atas, maka penulis mengadakan

pendekatan masalah dengan penelitan kepustakaan diserta contoh kasus yang ada

dan menuangkannya dalam bentuk skripsi.

C. Permasalahan
Adapun yang menjadi pentnasalahan dalam sknpsi ini adalah
|. Bagaimanz pengaturan perundang-undangan mengenai penegakan hukum
terhadap tindak p:dana pemalsuan uang, khususnya mempergunakan uang palsu.
2. Faktor-faktor apa penycbab timbulnya tindak pidana mempergunakan uang palsu.
3. Bagaimana upaya penanggulangan tindak pidanra mempergunakan uang palsu.
Dalam uraian, bahwa yang atau yang memalsukan uang itu mempunyai {ujuan
untuk mengedarkan barang-barang itu sebagai uang asli. Dan disini upsur-unsur
kesengajaan yang pada artinya bahwa si pelaku harus tahu, bahwa barang-barang

tersebut adalah uang palsu.
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